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terimakasih kepada: 

1. Keluarga saya yang terkasih, Mama, Papa, Kak Efy dan Teresia, yang senantiasa 

memberikan dukungan doa, afeksi, dan materi kepada saya, sehingga saya mampu 

menyelesaikan skripsi dan seluruh proses pembelajaran saya di bangku kuliah. 

2. Pdt. Wahju Satria Wibowo, M. Hum., Ph.D selaku dosen pembimbing yang (puji Tuhan) 

sangat mudah dihubungi di masa pandemi ini dan selalu bersedia untuk membimbing saya 
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Skripsi ini mencoba untuk meninjau makna otentisitas hidup Kristiani menurut filsuf Denmark 

bernama Søren Kierkegaard dalam buku Works of Love. Penelitian ini hendak menjawab dua 

persoalan. Pertama, tentang bagaimana argumentasi Kierkegaard mengenai otentisitas hidup 

Kristiani yang ia jabarkan dalam buku Works of Love. Di dalamnya kita akan melihat seperti apa 

Cinta-Kristen dan cinta-duniawi serta bagaimana Kristus sendiri telah meneladankan Cinta-

Kristen tersebut. Dari sana kita akan menemukan makna otentisitas hidup Kristiani. Kedua, 

tentang bagaimana makna otentisitas hidup Kristiani dalam Works of Love tersebut ditanggapi 

dalam perspektif spiritualitas Kristen. Di dalamnya kita akan melihat dimensi spiritualitas dalam 

buku Works of Love. Dengan melihat Works of Love sebagai sebuah tulisan spiritual, penulis 

menarik relevansi pemikiran Kierkegaard pada konteks kompleksitas agama di Indonesia pada 

abad ke-21, khususnya fenomena formalisme agama. Dari sana kita akan menemukan bagaimana 

pemikiran Kierkegaard tentang otentisitas hidup Kristiani dapat diterapkan oleh umat Kristen 

sebagai sebuah spiritualitas dalam menghadapi praktik formalisme agama. Demikianlah penelitian 

ini dapat memperkaya wacana teologi akademis, khususnya mengenai filsafat eksistensialisme, 
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otentisitas hidup dan tidak terjebak dalam praktik formalisme agama. 
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Bab I 

Pendahuluan 

 

1.1. Latar Belakang 

Semua agama pada dasarnya mengajarkan manusia untuk berbuat baik pada sesama 

manusia dan ciptaan lainnya. Namun dalam kehidupan beragama, seringkali kita melihat 

adanya orang-orang yang memandang agama sebagai sesuatu yang sifatnya formalitas. 

Agama sering dipandang hanya sebagai identitas (dalam arti tanda pengenal) belaka, ritus 

dijalankan hanya sebagai formalitas kewajiban tanpa disertai dengan perbuatan yang 

mencerminkan apa yang diajarkan oleh agama. Hal ini dapat dilihat dari beberapa data yang 

menunjukkan bahwa tingkat ketaatan dalam menjalani ritus-ritus ibadah justru berbanding 

terbalik dengan tindakan etis-moral. Sebuah studi yang dilakukan oleh lembaga asal Amerika 

Serikat, Gallup, menyatakan bahwa semakin miskin suatu negara, penduduknya menganggap 

makin penting peran agama di dalam kehidupan. Sebaliknya, makin kaya negara, 

penduduknya menganggap peran agama kurang penting dalam hidupnya.1 Namun 

kenyataannya, negara-negara yang penduduknya menganggap peran agama kurang penting 

dalam kehidupan—seperti Denmark yang hanya 19 persen penduduknya menganggap agama 

itu penting—justru lebih bersih dari kasus korupsi. Sebaliknya, Indonesia yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam justru menduduki peringkat 90 dari 174 negara dengan kasus 

korupsi terbanyak di dunia.2 

Lembaga Survei Indonesia (LSI) pun melaksanakan survei yang hampir serupa, yaitu 

persepsi publik terkait dengan religiositas, afiliasi keagamaan, demokrasi, korupsi, dan 

intoleransi. Berdasarkan survei ini, LSI menunjukkan keterkaitan antara sikap korupsi dengan 

afiliasi dan karakter keagamaan, di mana afiliasi dan karakter keagamaan justru berbanding 

terbalik dengan sikap korupsi. LSI menyatakan, “sikap antikorupsi yang lebih rendah justru 

dipegang oleh warga yang menjadi anggota organisasi keagamaan,” “mereka yang merasa 

sebagai bagian (afiliasi) dengan ormas Islam cenderung prokorupsi,” dan “mereka yang 

merasa saleh, rajin menjalankan ibadah, menjadi anggota aktif ormas Islam, dan bersikap 

toleran tetap cenderung berperilaku korup seperti mereka yang kurang kuat religiositasnya.”3 

 
1 Berdasarkan ukuran yang ditetapkan Gallup, negara miskin adalah negara yang pendapatan perkapitanya dibawah 

USD 2.000 
2 Rumadi, “Taat Beribadah, tapi Banyak Korupsi,” 6 Desember 2017, dalam https://www.kpk.go.id/id/berita/publik-

bicara/13-taat-beribadah-tapi-banyak-korupsi, diakses pada tanggal 5 November 2020. 
3 M. Iqbal Ahnaf, “Membaca Survei LSI: Antara Korupsi, Religiositas, Dan Intoleransi,” dalam https://crcs.ugm.ac.id, 

4 Oktober 2018, https://crcs.ugm.ac.id/membaca-survei-lsi-antara-korupsi-religiositas-dan-intoleransi/, diakses pada 

tanggal 5 November 2020. 

©UKDW



2 

 

Penelitian lain menunjukkan bahwa negara yang sebagian besar penduduknya 

menganggap peran agama kurang penting memiliki tingkat kebahagiaan yang tinggi. Gallup 

World Poll dan World Values Survey pada tahun 2020 melaksanakan survei tentang tingkat 

kebahagiaan penduduk di berbagai negara. Jika kita menyandingkan data survei tersebut 

dengan survei Gallup Poll pada tahun 2009 tentang seberapa penting agama dalam hidup 

warga di berbagai negara, kita dapat menemukan bahwa hasilnya berbanding terbalik. 

Sepuluh negara yang warganya paling bahagia ternyata tak lagi menganggap agama itu 

penting dalam hidupnya.4 Sebaliknya, negara-negara yang mayoritas penduduknya 

menganggap agama itu penting malah memiliki tingkat kebahagiaan yang sedang hingga 

buruk. Tentu hal ini terdengar janggal. Bukankah agama seharusnya membawa seseorang 

pada kebahagiaan? Semua agama pada dasarnya mengajarkan manusia untuk berbuat baik 

pada sesama manusia dan ciptaan lainnya. Jika semua orang yang menganggap agama itu 

penting benar-benar menghayati dan melakukan apa yang diajarkan oleh agama, maka tingkat 

perilaku kejahatan semakin rendah. Hal ini tentu dapat menyebabkan tingkat kebahagiaan 

semakin tinggi. Namun nyatanya tidak demikian. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

penduduk negara yang menganggap agama itu penting malah memiliki tingkat kebahagiaan 

yang cenderung rendah. Agama tidak menjamin seseorang mencapai kebahagiaan. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang dikemukakan di atas, kita bisa melihat bahwa 

memeluk agama tidak menjamin seseorang menghayati dan melakukan ajaran-ajaran agama 

sehingga dapat bermuara pada kebahagiaan. Penelitian-penelitian tersebut merupakan 

beberapa contoh dari formalisme agama yang terekspos ke media. Tentu terdapat banyak 

fenomena formalisme agama lainnya yang tidak terekspos, yang terjadi dalam berbagai 

kehidupan beragama. Dalam agama Kristen misalnya, fenomena tersebut mungkin saja kita 

jumpai. Ada pemeluk agama Kristen yang menjalani ritus-ritus keagamaan seperti pergi ke 

Gereja setiap minggu, memberikan persembahan setiap minggu, rajin mengikuti Pendalaman 

Alkitab, namun tidak menunjukkan perilaku moral-etis yang baik terhadap sesama maupun 

ciptaan lainnya. 

Fenomena semacam ini pernah dibahas oleh seorang teolog Injili bernama Kyle 

Idleman dalam bukunya yang berjudul “Not a Fan”. Dalam buku ini, Idleman menjelaskan 

fenomena tersebut dengan membedakan “penggemar” (fan) dan “pengikut” (follower). Ia 

mendefinisikan “penggemar” sebagai “seorang pengagum yang bersemangat”. Ia mengatakan 

 
4 Denny J. A., “Mengapa Top 10 Negara Paling Bahagia, Mayoritas Warga Tak Lagi Menganggap Agama Penting?,” 

GEOTIMES, 7 Januari 2021, dalam https://geotimes.co.id/kolom/mengapa-top-10-negara-paling-bahagia-mayoritas-

warga-tak-lagi-menganggap-agama-penting/, diakses pada tanggal 7 Januari 2021. 
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bahwa Yesus sebenarnya memiliki banyak sekali penggemar sampai pada hari ini. Para 

penggemar ini menyoraki-Nya saat segala sesuatunya berjalan lancar, tetapi meninggalkan-

Nya saat segala sesuatu menjadi sulit. Para penggemar yang duduk di tribun dan bersorak-

sorai, namun sama sekali dan tidak ingin merasakan sakitnya berkorban dan bertanding di 

lapangan. Para penggemar Yesus mengetahui segala sesuatu tentang Dia, namun tidak 

mengenal-Nya.5 Menurutnya, banyak orang telah mengaku sebagai “pengikut Kristus” namun 

sebenarnya belum benar-benar mengikuti Kristus. Banyak orang yang menunjukkan ketaatan 

mereka terhadap aturan agama dan berbagai ritual untuk menunjukkan bukti bahwa mereka 

benar-benar mengikut Yesus, padahal sebenarnya belum mengetahui arti dari mengikut Dia. 

Agus M. Hardjana dalam buku “Religiositas, Agama, dan Spiritualitas” mengatakan 

bahwa dalam prakteknya, agama seringkali dilepaskan dari spiritualitas, sehingga agama 

menjadi sibuk dengan dogma, doktrin, dan ajaran, tapi tidak bersinggungan dengan Allah. Hal 

ini menyebabkan agama tidak berhasil meningkatkan hubungan manusia dengan Allah.6 

Menurutnya, agama perlu dibawa ke spiritualitas yang bisa membawa pada penghayatan 

agama yang otentik, mendalam, dan mendatangkan dampak dalam kehidupan. Ia mengatakan 

bahwa dalam penghayatan agama, orang spiritual memahami dogma, menjalankan ibadat, 

melaksanakan moral, dan mendayagunakan lembaga agama secara berbeda dan dalam tingkat 

yang lebih tinggi daripada orang yang hanya sekadar menjalankan ritus-ritus keagamaan. 

Dogma merupakan titik tolak untuk mengenal Tuhan lebih jauh dan semakin dalam, ibadat 

merupakan saat menghadap dan hadir di hadapan Tuhan guna mempertanggungjawabkan 

hidup, moral merupakan praktik untuk mengambil bagian dalam melaksanakan sifat-sifat 

Tuhan dalam hidup nyata, dan lembaga keagamaan (seperti Gereja) merupakan sarana untuk 

mencapai tujuan hidup bersatu dengan Tuhan.7 

Jika ditinjau menggunakan teori spiritualitas, tentu saja fenomena formalisme agama 

belum menunjukkan kedalaman spiritual seseorang. Alister E. McGrath dalam buku 

“Spiritualitas Kristen” mendefinisikan spiritualitas sebagai “sesuatu yang memberi semangat 

terhadap kehidupan orang-orang beriman serta mendorong mereka untuk memperdalam dan 

menyempurnakan apa yang pada saat ini baru saja dimulai”8. Spiritualitas merupakan suatu 

daya penggerak yang ada dalam diri manusia, yang mendorong mereka untuk melakukan 

 
5 Kyle Idleman, Bukan Seorang Penggemar: Menjadi Seorang Pengikut Kristus yang Berkomitmen dengan 

Sepenuhnya, ed. oleh Milhan K. Santoso dan Bayu Pandu Purwadianto, trans. oleh Selviya H. Mannuputty (Surabaya: 

Literatur Perkantas Jatim, 2017), 24. 
6 Agus M. Hardjana, Religiositas, Agama, dan Spiritualitas (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2005), 4–5. 
7 Agus M. Hardjana, Religiositas, Agama, dan Spiritualitas, 74. 
8 Alister E. McGrath, Spiritualitas Kristen (Medan: Penerbit Bina Media Perintis, 2007), 2. 
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sesuatu berdasarkan keyakinan iman tertentu, untuk kemudian memperdalam dan 

menyempurnakan perbuatan-perbuatan yang telah mereka mulai tersebut. Dengan kata lain, 

spiritualitas merupakan sebuah jalan kehidupan (way of life), sebuah proses yang berlangsung 

terus-menerus dalam kehidupan seseorang. Berdasarkan definisi ini, McGrath 

mengemukakan beberapa poin penting yang perlu diperhatikan dalam mendefinisikan 

spiritualitas. Pertama, mengenal Allah, tidak sekadar tahu tentang Allah. Kedua, mengalami 

Allah sampai sepenuh-penuhnya. Ketiga, transformasi eksistensi atas dasar iman Kristen. 

Keempat, mencapai otentisitas Kristen dalam kehidupan maupun pemikiran.9 

  Sebagaimana telah dikemukakan oleh McGrath, spiritualitas mengandaikan sebuah 

transformasi eksistensial, yang dalam kajian ilmu spiritualitas Kristen dikenal dengan istilah 

spiritual formation. Spiritual formation merupakan sebuah proses spiritual dengan 

membentuk diri menjadi serupa dengan Yesus demi kebaikan sesama.10 Istilah spiritual 

formation memang bukan istilah yang terdapat dalam Alkitab. Meskipun demikian, istilah itu 

merupakan sebuah ekspresi yang digunakan untuk menunjuk kepada pengajaran-pengajaran 

penting yang merupakan pusat dari kehidupan Kristiani.11 Jadi, spiritualitas mengandaikan 

sebuah transformasi eksistensi manusia untuk semakin serupa dengan Yesus, sehingga pada 

akhirnya manusia dapat mencapai otentisitas Kristen dalam kehidupannya. 

Søren Kierkegaard, seorang filsuf eksistensial, mengemukakan kajian dialektika 

eksistensial yang terdiri dari tiga tahap; tahap estetis, tahap etis, dan tahap religius.  Tahap 

estetis merupakan tahapan manusia yang dalam hidupnya selalu berusaha menimbang dan 

menghayati kehidupan tanpa merujuk pada yang baik dan yang jahat.12 Mereka bertindak 

dengan semaunya sendiri tanpa berpikir panjang. Dalam tahap etis, orang mulai bersungguh-

sungguh membuat pilihan, di mana setiap orang harus berhadapan dengan kategori yang baik 

dan yang jahat dalam bertindak. Hidupnya tidak lagi ditandai oleh sifat langsung bertindak 

spontan, melainkan sudah memuat pilihan-pilihan konkret berdasarkan pertimbangan rasio, 

di mana seseorang diarahkan berdasarkan moralitas tertentu.13 Dalam tahap religius yang 

adalah puncak dari upaya eksistensial seseorang, Kierkegaard menekankan pentingnya iman. 

Menurutnya, orang yang berlaku moral dan memenuhi tuntutan etika saja belum sepenuhnya 

 
9 Alister E. McGrath, Spiritualitas Kristen, 6. 
10 M. Robert Mulholland dan R. Ruth Barton, Invitation to a journey: a road map for spiritual formation, Revised and 

Expanded (Downers Grove, IL: InterVarsity Press, 2016), 16. 
11 Paul Pettit, ed., Foundations of spiritual formation: a community approach to becoming like Christ (Grand Rapids, 

MI: Kregel Publications, 2008), 51. 
12 Eugenita Garot, Pergumulan Individu dan Kebatiniahan Menurut Søren Kierkegaard (Yogyakarta: Kanisius, 2017), 

43. 
13 Eugenita Garot, Pergumulan Individu dan Kebatiniahan, 45. 
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otentik karena belum melibatkan iman (keyakinan religius).14 Keyakinan religius (iman) 

menjadi sesuatu yang sifatnya bukan semata-mata sebagai pengetahuan, identitas, dan 

formalisme belaka, melainkan sebagai sebuah dasar bagi seseorang dalam bertindak. Dalam 

tahap ini, Kierkegaard menekankan pentingnya relasi manusia dengan Yang Transenden 

dalam mencapai otentisitas. Ia menjelaskan diskusi utamanya tentang inti dari ranah religius, 

yakni iman, dalam tulisan Fear and Trembling dan Works of Love.15 

Works of Love ditulis untuk memberikan suatu pandangan atau pola hidup ideal 

sebagai orang Kristen. Tulisan ini merupakan sebuah deliberasi Kristen yang berangkat dari 

perintah Yesus Kristus: “cintailah sesamamu seperti dirimu sendiri”. Tahap religius yang 

menekankan hubungan seseorang dengan Yang Transenden tertuang dalam karya ini. Oleh 

karena itu, Kierkegaard melandaskan deliberasi Works of Love pada Allah yang ia sebut 

“Cinta Kekal” (Eternal Love).16 Karena Allah adalah Cinta, Kierkegaard melihat pentingnya 

cinta (agape) dalam tahap religius, sehingga otentisitas hidup individu harus ditarik ke dalam 

tindakan cinta. Dengan kata lain, tindakan cinta adalah penanda religiusitas hidup individu, 

sekaligus juga penanda otentisitasnya.17 Dengan menganalisis signifikansi dari perintah 

Kristus untuk “mengasihi sesama seperti dirimu sendiri”, Kierkegaard mengemukakan cara 

menjadi otentik dengan mengimitasi Kristus dalam tindakan mencintai tanpa syarat. Dalam 

hal ini, Kierkegaard menjadikan Kristus sebagai tolak ukur untuk mengartikulasikan cinta 

sempurna yang disebutnya sebagai “Cinta-Kristen”.18 

Penelusuran makna otentisitas yang terdapat di dalam Works of Love menuntun kita 

untuk menemukan makna sesungguhnya dari “menjadi seorang Kristen” dan hal ini adalah isi 

dari otentisitas yang hendak ditunjukkan oleh Kierkegaard.19 Bagi Kierkegaard, menjadi 

Kristen berarti menjadi seperti Kristus.20 Dalam hal ini penulis melihat dimensi spiritualitas—

khususnya mengenai transformasi eksistensial atas dasar iman Kristen dan pencapaian 

otentisitas Kristen—dalam pemikiran Kierkegaard, khususnya dalam Works of Love. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk meneliti makna otentisitas menurut Søren Kierkegaard dalam 

Works of Love. Dari sana kemudian penulis akan mencoba menanggapi pemikiran 

 
14 Yanny Yeski Mokorowu, Makna Cinta: Menjadi Autentik dengan Mencintai Tanpa Syarat menurut Søren 

Kierkegaard (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2016), 81. 
15 Yanny Yeski Mokorowu, Makna Cinta, 12. 
16 Søren Kierkegaard, Works of love, trans. oleh Howard V Hong dan Edna H Hong (New Jersey: Princeton University 

Press, 2009), 3–4. 
17 Yanny Yeski Mokorowu, Makna Cinta, 16. 
18 Yanny Yeski Mokorowu, Makna Cinta, 164. 
19 Yanny Yeski Mokorowu, Makna Cinta, 172–73. 
20 Yanny Yeski Mokorowu, Makna Cinta, 173. 
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Kierkegaard dalam Works of Love menggunakan salah satu tokoh spiritualitas Kristen, serta 

menarik relevansi pemikiran Kierkegaard bagi dinamika kompleksitas agama di masa kini. 

1.2. Permasalahan 

  Otentisitas menurut Kierkegaard didasarkan salah satunya pada keselarasan antara 

kehidupan batin dan penampilan publik.21 Orang bisa memiliki double-life, di mana 

penampilan luarnya berbeda sama sekali dengan apa yang dihayatinya dalam hati. Dengan 

kata lain, orang menjalani hidup yang penuh kepalsuan. Oleh karena itu, untuk mencapai 

otentisitas, seseorang perlu melepaskan diri dari segala bentuk kepalsuan itu. Selain itu, 

perjuangan untuk menghidupi eksistensi yang otentik juga menuntut usaha untuk keluar dari 

“kerumunan” (crowd, public).22 Bagi Kierkegaard, kerumunan dapat menghilangkan 

otentisitas pribadi, karena dalam kerumunan orang cenderung mengikuti arus massa dan 

mendapatkan gairah hidup karena mendengar cerita, ambisi, dan teriakan orang lain. Larut 

dalam publik atau kerumunan dapat terjadi dengan hidup dalam rutinitas-praktis. Setiap hari 

orang memang melakukan kegiatan rutin seperti bekerja, berbelanja, membereskan rumah, 

dan kegiatan lainnya. Bagi banyak orang, itulah kehidupan manusia.  

Namun bagi Kierkegaard, eksistensi manusia sejatinya berbeda dari eksistensi yang 

hanya rutinitas belaka.23 Eksistensi sejati berarti berjuang, bergulat, menghadapi perlawanan, 

dan mengalami hasrat atau gairah. Mengada secara sungguh-sungguh berarti membuat 

keputusan, bukan sekadar ikut arus.24 Oleh karena itu, seseorang harus hidup otentik, berani 

menyatakan siapa dirinya lewat keputusan-keputusan yang dibuatnya dalam pergulatan 

hidupnya, sebab kedirian seseorang yang otentik akan terbentuk melalui pilihan hidup dan 

komitmen. “Mengada” dalam arti hidup otentik berarti menjadi suatu diri (become a self), 

bukan sekadar hidup dalam rutinitas.25 Untuk menghidupinya, seseorang harus memiliki 

wawasan mengenai makna dan pemenuhan hidup manusia: mengetahui apa yang membuat 

hidup manusia pantas dijalani dan apa yang membuat hidup manusia sungguh-sungguh 

memuaskan individu yang menghidupinya.26 Dalam hal inilah kemudian Kierkegaard 

menempatkan iman (keyakinan religius) sebagai kunci dari otentisitas pada tahap religius. 

Menurut Kierkegaard, iman atau keyakinan religius seseorang merupakan sebuah 

“kebenaran subjektif”. Di sini kita perlu membedakan antara “kebenaran subjektif” dan 

 
21 Thomas Hidya Tjaya, Kierkegaard dan Pergulatan Menjadi Diri Sendiri (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 

2004), 69. 
22 Thomas Hidya Tjaya, Kierkegaard dan Pergulatan Menjadi Diri, 75. 
23 Thomas Hidya Tjaya, Kierkegaard dan Pergulatan Menjadi Diri, 80. 
24 Thomas Hidya Tjaya, Kierkegaard dan Pergulatan Menjadi Diri, 80. 
25 Thomas Hidya Tjaya, Kierkegaard dan Pergulatan Menjadi Diri, 80–81. 
26 Thomas Hidya Tjaya, Kierkegaard dan Pergulatan Menjadi Diri, 81. 
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“kebenaran objektif”. Kebenaran objektif adalah fakta-fakta yang bersifat independen dari 

cara manusia menggambarkan dan mengenal dunia,27 fakta yang ada di luar diri manusia. 

Sedangkan kebenaran subjektif adalah kebenaran yang dipeluk erat-erat dan diyakini oleh 

seseorang. Bagi Kierkegaard, manusia tidak akan bisa mengetahui kebenaran objektif secara 

final, karena diri manusia sendiri terbatas. Manusia hanya akan bisa sampai pada kebenaran 

subjektif, yang sebenarnya masih membuka kemungkinan pada ketidakpastian objektif. 

“Kebenaran” yang ditekankan oleh Kierkegaard dalam diskursus eksistensialnya adalah 

kebenaran subjektif, di mana kebenaran tersebut selalu berkaitan dengan diri yang memeluk 

kebenaran itu. Yang ditekankan di sini adalah relasi manusia dengan kebenaran tersebut, 

bukan kebenaran pada dirinya sendiri. Oleh karena itu, iman atau keyakinan religius seseorang 

sebenarnya adalah kebenaran subjektif. 

Dalam hal ini kita bisa melihat paradoks iman, di mana seseorang berani memeluk 

ketidakpastian objektif dengan hasrat yang tidak terbatas. Meskipun tidak memiliki 

pengetahuan objektif tentang Allah, manusia tetap berani menyerahkan diri pada Allah. Oleh 

karena itu, Kierkegaard menekankan relasi dengan Allah Yang Transenden dalam tahap 

religius. Dalam hal iman, yang ditekankan dalam pencapaian otentisitas adalah relasi manusia 

terhadap iman itu sendiri—apakah iman itu benar-benar dipeluk secara subjektif dengan 

penuh hasrat dan komitmen atau tidak. Inilah yang seharusnya terlihat dalam tahap religius 

sebagai puncak upaya eksistensial manusia. 

Berdasarkan tahap-tahap eksistensial menurut Kierkegaard, kita dapat melihat bahwa 

orang-orang yang terjebak dalam fenomena formalisme agama belum dapat mencapai tahap 

religius dan mencapai otentisitas. Sebab dalam tahap religius, keyakinan iman (agama) tidak 

lagi dipandang sebagai sesuatu yang sifatnya formalitas, melainkan suatu “kebenaran 

subjektif”, di mana relasi seseorang dengan kebenaran subjektif itulah yang menentukan 

otentisitas seseorang. Dengan kata lain, keyakinan iman tersebut harusnya menjadi wawasan 

mengenai makna dan pemenuhan hidup manusia yang dipeluk dengan penuh hasrat dan 

komitmen, untuk kemudian dijadikan dasar atas segala pilihan hidupnya. Dengan demikian, 

seseorang dapat beragama dengan menjadi dirinya sendiri—bukan hanya sekadar mengikuti 

rutinitas ritual agama—melainkan benar-benar menjadikan keyakinan imannya sebagai dasar 

yang menentukan segala pilihan hidupnya. Ketika seseorang berhasil melakukannya, ia akan 

terhindar dari keputusasaan dan membuka kemungkinan untuk mencapai kebahagiaan. 

 
27 Thomas Hidya Tjaya, Kierkegaard dan Pergulatan Menjadi Diri, 112. 
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Works of Love sebagai salah satu karya Kierkegaard yang membahas mengenai tahap 

religius mengemukakan otentisitas dengan penekanan pada cinta. Dalam karyanya, 

Kierkegaard membahas apa yang ia sebut sebagai “Cinta-Kristen”. Ia menyebut karyanya 

Works of Love sebagai “Christian Deliberation” (deliberasi Kristen). Oleh karena itu, ia tidak 

membicarakan tentang “cinta” itu sendiri secara konseptual, melainkan tentang tindakan 

cinta.28 Dalam karyanya, Kierkegaard menunjukkan bagaimana tindakan Cinta-Kristen itu 

sendiri dan bagaimana seseorang menjadi otentik dengan mencintai. Ketika manusia 

berhadapan dengan Allah, ia berhadapan sebagai “individu singular”, bukan sebagai 

kelompok. Oleh karena itu, seseorang harus menunjukkan kediriannya sebagai individu 

singular dengan menjalankan perintah “kasihilah sesamamu manusia”. Melalui tindakan 

mencintai inilah kedirian seseorang sebagai individu singular terbentuk.29 

Dalam hal mencapai otentisitas dengan mencintai, Kierkegaard menunjukkan 

otentisitas Yesus Kristus dalam mencintai sebagai patokan. Ia menjadikan Yesus sebagai 

patokan karena cinta yang ditunjukkan Yesus berbeda dengan apa yang dipahami oleh 

manusia.30 Sementara manusia selalu mencintai “objek yang pantas” dengan beragam syarat, 

Yesus Kristus mencintai dengan cinta yang sempurna, di mana Yesus mampu melihat 

“seseorang sebagaimana dia adanya” sebagai subjek yang pantas dicintai. Yesus memberikan 

contoh dalam melakukan ini ketika Ia dikhianati oleh Petrus. Meskipun Petrus mengkhianati-

Nya, Yesus tetap menemukan Petrus sebagai seorang yang pantas untuk dicintai.31 

Kierkegaard menjadikan Yesus sebagai patokan untuk mengartikulasikan apa yang ia maksud 

sebagai Cinta-Kristen. 

 Sebagai seorang filsuf eksistensialis, Søren Kierkegaard banyak berbicara tentang 

“the self” atau diri manusia itu sendiri. Dalam bingkai pemikiran inilah Kierkegaard menulis 

Works of Love, salah satu karya yang membahas tahap religius sebagai puncak dari eksistensi 

manusia. Puncak eksistensi inilah yang juga menjadi inti dari spiritualitas (core of 

spirituality). Oleh karena itu, penulis pun tertarik untuk melihat dimensi spiritualitas dalam 

Works of Love. Dari sana, penulis kemudian akan menarik relevansi pemikiran Kierkegaard 

bagi kompleksitas agama di abad ke-21. 

 
28 Yanny Yeski Mokorowu, Makna Cinta, 114–15. 
29 Yanny Yeski Mokorowu, Makna Cinta, 150. 
30 Yanny Yeski Mokorowu, Makna Cinta, 162. 
31 Yanny Yeski Mokorowu, Makna Cinta, 162. 
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1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah penulis kemukakan, pertanyaan penelitian yang muncul 

adalah sebagai berikut: 

1.3.1. Bagaimana argumentasi Kierkegaard tentang otentisitas hidup Kristiani dalam 

Works of Love? 

1.3.2. Bagaimana makna otentisitas hidup Kristiani menurut Kierkegaard dalam Works of 

Love ditanggapi dengan perspektif spiritualitas Kristen dalam konteks masa kini? 

1.4. Judul 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, judul yang diangkat bagi penelitian ini 

adalah: 

MENJADI OTENTIK DENGAN MENGIKUTI TELADAN CINTA KRISTUS 

Tinjauan Terhadap Makna Otentisitas Hidup Kristiani Menurut Søren Kierkegaard 

dalam Works of Love 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dimensi spiritualitas dari karya Kierkegaard 

yang dikenal sebagai founding-father filsafat eksistensialisme. Selain dikenal sebagai seorang 

filsuf eksistensialis, Søren Kierkegaard juga dikenal sebagai seorang pemikir Kristen (teolog). 

Oleh karena itu, karya-karya Kierkegaard pun dapat memberikan kontribusi bagi disiplin ilmu 

teologi. Dalam hal ini, penulis ingin melihat dimensi spiritualitas dari pemikiran Kierkegaard. 

Harapannya, dimensi spiritualitas dalam Works of Love tersebut dapat menjadi alternatif solusi 

dalam menjawab kompleksitas kehidupan beragama di Indonesia, khususnya pada abad ke-21 

ini. 

1.6. Batasan Penelitian 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 

penulis membatasinya pada buku Works of Love Edisi Pertama (Bagian I) karya Søren 

Kierkegaard yang diterjemahkan oleh Howard V. Hong dan Edna H. Hong sebagai fokus 

penelitian. Penulis membatasi penelitian ini pada Works of Love Edisi I karena dalam Edisi I 

inilah Kierkegaard berbicara tentang otentisitas Yesus dalam mencintai sebagai patokan. 

1.7. Metode Penelitian 

Dalam buku Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, John 

Creswell menjelaskan tiga jenis pendekatan penelitian. Pertama, pendekatan kualitatif, yang 

merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna. Kedua, pendekatan 

kuantitatif, yaitu metode-metode untuk menguji teori tertentu berdasarkan hubungan antar-
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variabel. Variabel-variabel ini diukur—biasanya dengan instrumen-instrumen penelitian—

sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur 

statistik.32 Ketiga, pendekatan campuran, merupakan metode penelitian yang 

mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan ketiga pendekatan 

penelitian yang dikemukakan Creswell, maka penelitian ini dilakukan dengan metode 

kualitatif melalui tinjauan literatur, dengan analisis kritis terhadap pemikiran tokoh tertentu 

disertai refleksi dan relevansi. 

Pertama, penulis akan menjabarkan beberapa pokok pemikiran Søren Kierkegaard sebagai 

pijakan untuk meninjau makna otentisitas hidup Kristiani menurut Søren Kierkegaard dalam 

Works of Love. Kemudian, penulis akan menjabarkan argumentasi Kierkegaard tentang 

otentisitas hidup Kristiani dari sumber pertama, yaitu buku Works of Love, dibantu dengan 

beberapa buku sumber kedua. Dari sana, penulis akan melihat dimensi spiritualitas dalam 

Works of Love dengan bantuan pemikiran beberapa tokoh. Kemudian penulis akan menarik 

relevansi pemikiran Kierkegaard bagi kompleksitas agama pada konteks masa kini. 

1.8. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi akan penulis kerjakan dalam susunan sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan 

Dalam bagian ini, penulis memaparkan latar belakang, permasalahan, pertanyaan penelitian, 

metode penelitian, tujuan penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penulisan.  

Bab 2 Pokok-Pokok Pemikiran Søren Kierkegaard 

Dalam bagian ini, penulis akan memaparkan biografi singkat Kierkegaard dan konteks 

kekristenan di Denmark yang menjadi titik berangkat pemikiran Kierkegaard, memaparkan 

pokok-pokok penting dalam pemikiran Kierkegaard, serta menjelaskan tiga tahap eksistensial 

menurut Kierkegaard. 

Bab 3 Otentisitas Hidup Kristiani menurut Kierkegaard dalam Works of Love 

Dalam bagian ini, penulis akan mengemukakan beberapa pikiran-pikiran kunci Kierkegaard 

dalam Works of Love tentang otentisitas hidup Kristiani dengan tindakan mencintai yang 

menjadikan Kristus sebagai patokan. 

Bab 4 Menjadi Otentik dengan Mengikuti Teladan Cinta Kristus 

 
32 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, ed. oleh Saifuddin Zuhri Qudsy, 

trans. oleh Fawaid Achmad (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 5. 
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Dalam bagian ini, penulis akan (a) melihat dimensi spiritualitas dalam Works of Love dengan 

menggunakan bantuan pemikiran beberapa tokoh, (b) menjabarkan pokok-pokok penting dari 

hasil diskursus tersebut, dan (c) menarik relevansi bagi kompleksitas agama di abad ke-21. 

Bab 5 Kesimpulan 

Dalam bagian ini, penulis menyimpulkan penelitian atas Kierkegaard dengan menjawab dua 

pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan, serta memberikan beberapa saran bagi studi 

maupun penelitian tentang dimensi spiritualitas dalam pemikiran Kierkegaard selanjutnya. 
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Bab V 

Penutup 

 

5.1. Kesimpulan 

Sebagai seorang filsuf eksistensialis, pemikiran Kierkegaard secara umum menyentuh 

aspek-aspek diri (self) individu dan bermuara pada otentisitas. Dalam menjelaskan tentang 

otentisitas eksistensi manusia, Kierkegaard menekankan pentingnya relasi dengan Allah dan 

penghayatan iman seseorang. Baginya, otentisitas dicapai ketika seseorang memberanikan diri 

untuk “melompat” dan memberikan komitmen mutlak kepada Allah di masa depan, di saat 

masa depan itu sendiri penuh dengan ketidakpastian. Dalam komitmen inilah seseorang 

melibatkan hubungan personal dan pengalamannya bersama-sama dengan Allah dalam setiap 

tindakannya. Works of Love merupakan salah satu karya Kierkegaard yang berbicara tentang 

otentisitas, khususnya dalam konteks Kekristenan. Karya ini ditulis dengan gaya deliberatif, 

yaitu dengan memberikan beberapa pertimbangan dan tawaran tentang Cinta-Kristen dan 

cinta duniawi kepada para pembacanya tanpa memberikan suatu definisi final. Tujuannya 

adalah untuk memberikan kebebasan pada para pembacanya, agar dalam kebebasannya 

mereka dapat merenungkan baik-baik pertimbangan dan tawaran tersebut, sehingga pada 

akhirnya mampu mengambil sebuah keputusan. Dalam memberikan pertimbangan, 

Kierkegaard mengatakan bahwa Cinta-Kristen adalah cinta yang sangat berbeda dari cinta 

duniawi. Cinta ini bersifat kekal (eternal), universal, setara (equal), tak terbatas (infinite) serta 

mengandung penyangkalan dan pengorbanan diri. Ia mengatakan bahwa cinta seperti ini 

adalah cinta yang tidak dimengerti oleh dunia. Oleh karena itu, risiko dari memiliki cinta ini 

adalah diolok, dihina, dan ditertawakan oleh dunia. Namun cinta seperti inilah yang telah 

diteladankan oleh Kristus sampai Ia menderita dan mati di atas kayu salib. Dalam Works of 

Love, otentisitas hidup Kristiani akan tercapai ketika dalam kebebasannya—setelah 

merenungkan dalam-dalam segala pertimbangan yang diberikan—seseorang memilih Cinta-

Kristen dan bukan cinta duniawi. Ini adalah sebuah “lompatan”, di mana seseorang berani 

menyerahkan seluruh hidup kepada Kristus dalam komitmen mutlak untuk meneladani cinta-

Nya di tengah semua risiko dan ketidakpastian yang akan diterimanya. 

Karena ditulis dengan gaya deliberatif, argumen Kierkegaard tentang otentisitas hidup 

Kristiani dalam Works of Love memiliki muatan spiritual. Pertimbangan-pertimbangan yang 

diberikannya dapat dilihat sebagai sesuatu yang bersifat reflektif, sebab tujuannya adalah 

untuk direnungkan secara baik-baik sampai pada akhirnya pembaca dapat memilih keputusan 
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untuk memberikan komitmen mutlak pada Yesus. Sebagai tulisan spiritual, penulis 

menanggapi karya ini dengan spiritualitas Imitatio Christi dari Thomas a Kempis. Bagi a 

Kempis, mengikut Kristus berarti bersedia mengalami penderitaan dan memanggul salib 

bersama-Nya, yaitu dengan menyangkal diri, menganggap diri tidak berarti di hadapan Allah, 

mengesampingkan segala kenikmatan dunia, dan melepaskan diri dari segala ikatan duniawi. 

Diterangi dengan pemikiran a Kempis, kita bisa melihat bahwa mengikut Kristus dalam Works 

of Love berarti mengikuti teladan cinta-Nya, dan dengan demikian bersedia “memanggul 

salib” dengan menanggung risiko dibenci, diolok, dan ditertawakan oleh dunia. Inilah muatan 

spiritualitas yang otentik dalam Works of Love. Di abad ke-21 ini, agama seringkali dilepaskan 

dari beberapa hal yang sebenarnya menjadi intinya, seperti empati, perdamaian, dan moralitas, 

mengakibatkan agama menjadi sebuah formalisme belaka tanpa disertai dengan perilaku yang 

mencerminkan ajaran dari agama tersebut. Dalam konteks inilah spiritualitas cinta 

Kierkegaard dapat dihayati oleh setiap orang Kristen, sehingga “menjadi Kristen” tidak hanya 

dipahami sebagai upaya formalitas yang melibatkan pembaptisan dan pengakuan percaya 

belaka, tetapi menjalani otentisitas hidup Kristiani seperti yang dijabarkan Kierkegaard. 

5.2. Proyeksi Penelitian Selanjutnya 

Selain dikenal sebagai filsuf, Søren Kierkegaard juga dikenal sebagai pemikir Kristen. 

Karya-karya filsafatnya mengandung unsur religius Kristiani. Oleh karena itu, sebenarnya 

karya-karya filsafatnya bisa dilihat sebagai karya yang memiliki muatan spiritualitas Kristen. 

Meskipun demikian, meneliti dimensi spiritualitas dari sebuah karya filsafat juga memiliki 

tantangan tersendiri. Untuk itu, penulis memiliki beberapa saran bagi penelitian selanjutnya 

tentang dimensi spiritualitas dari karya Kierkegaard. 

1. Untuk dapat mendialogkan antara filsafat—khususnya aliran eksistensialisme yang 

berbasis pada religiusitas—dengan spiritualitas, kita perlu mempelajari spiritualitas 

secara filosofis. Spiritualitas seringkali berpusat pada praktik spiritual atau 

langsung masuk pada tokoh-tokoh tertentu. Namun sebelum berangkat ke sana, kita 

perlu mempelajari spiritualitas secara filosofis, seperti; apa itu spiritualitas, apa 

perbedaan spiritualitas dengan agama, bagaimana seseorang menggapai 

spiritualitas, serta seperti apa itu orang spiritual. Pemahaman spiritualitas secara 

filosofis tersebut akan memudahkan kita untuk melihat beberapa hal yang 

beresonansi dengan filsafat eksistensialisme, sehingga akan memudahkan kita 

untuk menganalisis dimensi spiritualitas dalam karya filsafat Kierkegaard. 

2. Untuk dapat mempermudah analisis, kita perlu memilih karya filsafat dan lensa 

spiritualitas yang cocok satu sama lain. Sebaiknya memilih karya Kierkegaard yang 
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ia dedikasikan untuk membenahi keadaan Kekristenan di Denmark, sebab karya-

karya itulah yang cukup banyak mengandung unsur religius Kristiani. Dalam 

memilih karya Kierkegaard, sangat baik jika kita melakukan riset tentang 

penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga kita bisa melihat garis besar pemikiran 

Kierkegaard dalam karya tersebut. Setelah memilih salah satu karya, kita dapat 

memilih spiritualitas mana yang sekiranya cocok untuk digunakan sebagai alat 

untuk menganalisis. Dalam penelitian ini misalnya, penulis memilih spiritualitas 

Imitatio Christi dari Thomas a Kempis untuk mengulik dimensi spiritualitas dalam 

Works of Love. 

Terakhir, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna. Oleh karena 

itu, penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan inspirasi untuk meneliti lebih 

lanjut pemikiran-pemikiran Søren Kierkegaard dalam karya-karyanya. Salah satu hal penting 

yang belum sempat dibahas dalam penelitian ini adalah relevansi pemikiran Kierkegaard 

mengenai proper self-love terhadap citra diri (self-image) seseorang dan kaitannya dengan 

konteks saat ini. Penulis berharap penelitian-penelitian selanjutnya dapat membahas lebih 

lanjut terkait topik tersebut, sehingga memperkaya wawasan tentang pemikiran Kierkegaard 

dalam Works of Love di tengah konteks kehidupan abad ke-21 ini. 
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